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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS DAN PENDEKATAN 

PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian library research atau kepustakaan, 

yaitu penelitian yang meriset, membatasi 

kegiatannya hanya pada buku-buku koleksi 

yang berada di perpustakaan tidak melakukan 

riset lapangan. Rangkaian kegiatan sesuai 

metode pengumpulan data pustaka, diawali 

dengan membaca, mencatat lalu mengolah 

bahan-bahan penelitian.
1
 Ada empat ciri 

utama dalam penelitian pustaka, yaitu 

pertama, peneliti bertemu langsung dengan 

teks bukan dari lapangan. Kedua, data pustaka 

bersifat siap pakai yaitu dalam melakukan 

penelitian, peneliti tidak melakukan 

kunjungan lapangan, hanya menghadapi 

sumber dari data atau literature yang tersedia 

di perpustakaan sehingga tidak perlu pergi 

kemana-mana. Ketiga, umumnya data pustaka 

bukanlah sumber primer melainkan sumber 

sekunder dimana peneliti mendapatkan 

melalui tangan kedua bukan data orisinil 

tangan pertama di lapangan. Keempat, data 

pustaka bersifat jangka panjang atau tidak 

terbatas waktu dan ruang.
2
 

Penelitian kepustakaan ini 

menggunakan analisis buku teks, yaitu jenis 

penelitian yang menganalisis buku-buku 

pelajaran mulai sekolah dasar hingga ke 

perguruan tinggi. Penelitian kepustakaan yang 

                                                           
1 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2-3. 
2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 4-5. 
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dikhususkan untuk refrensi perguruan tinggi 

lebih bersifat implementasi atau 

pengembangan teori yang telah ada dengan 

perkembangan sosial budaya masyarakat.
3
 

Keberadaan literature merupakan cara untuk 

menyelesaikan masalah dengan menelaah 

sumber tulisan yang sebelumnya pernah 

dibaca.
4
 

Dilihat dari jenis datanya, penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif ialah metode penelitian dengan 

mengumpulkan data, mengkaji data berupa 

kata-kata baik secara tulisan atau lisan.
5
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

perspektif sosiologis. Pendekatan perspektif 

sosiologis ialah pendekatan yang 

menggunakan metode sebagai cara pandang 

manusia akan makhluk sosial serta interaksi 

sosialnya. Sosiologi merupakan susunan hasil 

pemikiran ilmiah yang dikendalikan oleh 

orang lain. Adapun pokok bahasan sosiologi 

dibagi menjadi empat, yaitu pertama, fakta 

sosial, berfikir, cara bertindak, perasaan yang 

ada di luar individu, mempunyai kekuatan 

untuk mengendalikan individu tersebut. 

Kedua, perilaku sosial adalah perbuatan yang 

lakukan melalui pertimbangan tingkah laku 

orang lain. Ketiga, cara memahami suatu yang 

berlaku di masyarakat maupun yang berada 

                                                           
3 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) Kajian Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, 

dan Hasil Penelitian  (Edisi Revisi) (Malang: CV. Literasi 

Nusantara, 2020), 24. 
4 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, Edisi Revisi V (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 11. 
5 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya 

Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai 

Disiplin Ilmu (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 13. 
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dalam diri manusia. Keempat, kenyataan 

sosial sebagai cara untuk mengungkapkan 

batas penghalang menjadi suatu kenyataan 

sosial yang tidak terduga sesuai dengan 

aturan-aturan ilmiah.
6
 

Dalam penelitian kepustakaan, ada 

empat langkah yang harus dilakukan, 

diantaranya yaitu 

1) Mempersiapkan alat perlengkapan seperti 

pensil serta kertas untuk mencatat.  

2) Merencanakan bibliografi kerja. 

Bibliografi kerja merupakan hasil  catatan 

berkenaan dengan sumber utama yang 

digunakan sebagai keperluan penelitian.  

3) Mengatur waktu. Memanfaatkan waktu 

sesuai orang yang bersangkutan, bisa 

sehari ataupun sebulan.  

4) Membaca dan membuat catatan 

penelitian. Karena banyaknya buku dalam 

penelitian butuh dicatat supaya tidak 

ragu.
7
  

 

B. Sumber Data 

Salah satu hal yang terpenting 

dalam penelitian adalah sumber data. 

Sumber data yang dikumpulkan dalam 

penelitian terdiri dari sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sebagaimana 

berikut: 

Sumber data primer yaitu sumber 

data yang menghasilkan data pertama dan 

utama yang didapatkan secara langsung 

dari subjek penelitian menggunakan 

                                                           
6 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) Kajian Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, 

dan Hasil Penelitian (Edisi Revisi), 27. 
7 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 17. 
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sumber informasi yang dicari. Sumber 

primer yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah buku tentang model-model 

pembelajaran serta motivasi belajar. 

Sumber data sekunder yaitu 

sumber kedua setelah sumber data 

primer. data yang didapatkan dari pihak 

lain, yang tidak langsung berkaitan 

dengan subyek penelitian. Sumber 

sekunder yang dimaksud yaitu jurnal, 

buku-buku yang telah tersedia.
8
 

 

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data adalah bagian 

teknik yang dipakai mengumpulkan data, 

baik informasi dari sumber primer 

maupun sekunder. Teknik pengumpulan 

data menggunakan penelitian 

kepustakaan yaitu metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah 

pengumpulan data dengan mencari 

variabel berupa catatan, buku, transkip, 

dan sebagainya.
9
 Metode dokumentasi 

digunakan untuk menggali data dari 

literature-literatur pustaka yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dihadapi 

penulis.  

Ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan saat mengumpulkan data 

dalam penelitian kepustakaan yaitu: 

                                                           
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), 91. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek Edisi Revisi V (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

107.   
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a. Menghimpun literature yang 

berkaitan dengan tema serta tujuan dari 

penelitian. 

b. Mengelompokkan berbagi buku, 

dokumen serta sumber data lain sesuai 

dengan kepentingannya baik sumber 

primer maupun sekunder. 

c. Mengutip data yang diperlukan cocok 

dengan fokus penelitian serta sumbernya 

sesuai dengan teknik sitasi ilmiah, 

d. Mengadakan konfirmasi atau cross 

check data dari sumber utama atau 

sumber lain untuk kepentingan validitas 

dan reabilitas atau trushwortness. 

e. Mengklasifikasi data berdasarkan 

sistematika penelitian.
10

 

Berdasarkan jenisnya, dokumen dibagi 

menjadi 2, yaitu: 

a. Dokumen pribadi 

Dokumen pribadi adalah catatan 

tertulis yang berhubungan dengan 

pengalaman, tindakan, serta 

kepercayaan seseorang. Ada berbagai 

macam bentuk, diantaranya 

otobiografi, buku harian, serta surat 

pribadi.  

b. Dokumen resmi 

Dokumen resmi adalah 

pengumuman, instruksi serta 

informasi dari sumber-sumber yang 

telah dikeluarkan oleh suatu lembaga 

tertentu. Dokumentasi resmi dapat 

berbentuk keputusan pemimpin 

                                                           
10 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) Kajian Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, 

dan Hasil Penelitian (Edisi Revisi), 60. 
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kantor, konvensi, majalah, bulletin, 

laporan hasil rapat serta berita yang 

disiarkan ke media massa.
11

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Langkah pertama digunakan untuk 

memperoleh data yaitu mengumpulkan 

data dari jenis sumber primer dan sumber 

sekunder. data-data yang sudah terkumpul 

kemudian ditelaah dan diteliti untuk 

diklarifikasi sesuai kebutuhan. Lalu diatur 

dengan sistematis sehingga menjadi suatu 

kerangka yang mudah difahami dan 

sangat jelas untuk dianalisa. Analisis 

dalam penelitian kepustakaan dilakukan 

untuk mengkaji teks dan wacana.  

Teks yaitu ungkapan bahasa terdiri 

kesatuan dari isi, sintaksis, dan pragmatik 

sehingga menjadi satu kesatuan. Teks 

mempunyai kepaduan antara isi yang 

akan disampaikan dengan bentuk ujaran 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

ada. Sedangkan wacana merupakan 

peristiwa kebahasaan yang utuh baik 

secara lisan maupun tulisan sehingga 

berupa urutan kalimat yang saling 

berkaitan serta membentuk kesatuan 

makna. Adapun unsur-unsur yang 

berkaitan dengan wacana yaitu teks, 

konteks, dan koteks.
12

 

Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan menganalisis data yaitu 

                                                           
11 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, 

Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya Edisi Ke 

Dua (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), 126.  
12 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan 

(Librray Research) Kajian Filosofis Teoritis, Aplikasi, Proses, 

dan Hasil Penelitian (Edisi Revisi), 67-68. 
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analisis isi (content analysis). Analisis isi 

merupakan metode analisis teks 

digunakan untuk mengumpulkan sebuah 

teks yang dapat dikomunikasikan. Burhan 

Bungin dalam bukunya menjelaskan 

bahwa analisis isi merupakan metode 

untuk menganalisis isi pesan serta 

mengolah pesan baik berbentuk cetak 

maupun media dalam bentuk broadcast.
13

 

Terdapat tiga komponen dalam 

analisis isi, diantaranya: 

a. Siapa yang berbicara 

b. Apa saja yang dibicarakan. Bentuk 

komunikasi berupa tulisan maupun 

lisan, verbal maupun non verbal.  

c. Efek apa saja yang diakibatkan.
14

 

Dalam penelitian ini, metode 

analisis teks digunakan mengumpulkan 

muatan sebuah teks yang berupa kata-

kata, makna gambar, gagasan, symbol dan 

segala bentuk pesan yang dapat 

dikomunikasikan. Tujuan dari metode 

analisi isi yaitu untuk menguraikan dan 

menyimpulkan isi dari proses komunikasi 

baik secara lisan maupun tulisan.
15

 Teknik 

analisis data dalam penelitian kepustakaan 

ada dua teknik, yaitu analisis saat 

mengumpulkan data dilakukan untuk 

menangkap inti dari fokus penelitian yang 

akan dilakukan melalui sumber-sumber 

                                                           
13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 185-187. 
14 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian 

Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 358. 
15 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) Kajian Filosofis, Teoritis, Aplikasi, Proses, 

dan Hasil Penelitian (Edisi Revisi), 74. 



 

55 
 

yang telah dikumpulkan. Setelah itu, 

dilakukan proses pengumpulan data lalu 

menganalisis data yang telah tersusun 

dengan menentukan hubungan yang 

berkaitan.
16

 

 

 

                                                           
16 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library 

Research) dalam Penelitian Pendidikan IPA,” Natural Science: 

Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA 6, no.1 (2020): 

48. 


